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 Stunting is a condition of growth failure in children due to chronic 

malnutrition and is stated to have a short length or height compared to 

children of their age, which results in delayed child growth. One of the 

factors that can cause growth retardation in children under five is the 

lack of intake of nutrients such as protein. Efforts to double animal 

protein in complementary foods can provide many good benefits for 

children's growth period. This study aims to determine the relationship 

between animal double protein intake and the risk of stunting in 

children aged 13-24 months in the working area of the Sendana 1 

Health Center. This type of research is using quantitative methods, 

with a Retrospective Cohort design, using an analytical observational 

approach. Pollution is all children aged 13-24 months in Tallu Banua 

Village, sample sampling technique with total sampling, data 

collection using a 24-hour food recall questionnaire. The intake of 

animal protein double in the respondents did not differ much (low 

55.3% and high 44.7%). The results of the chi-square test obtained a 

p=value value of 0.001 which means that there is a significant 

relationship between double protein intake and stunting events. Based 

on the results of the study, there was a significant relationship between 

children who did not consume double animal protein and the risk of 

stunting in children aged 13-24 months in the working area of the 

Sendana 1 health center. Mothers should be able to increase the intake 

of various types of animal protein by utilizing local foods sourced from 

side dishes so that children avoid stunting. 

Kata Kunci: 

 

Risiko Stunting 

Dobel Protein Hewani 

Stunting merupakan kondisi kegagalan pertumbuhan pada anak akibat 

kekurangan gizi kronis dan dinyatakan memiliki panjang atau tinggi 

badan yang pendek dibandingkan dengan anak seusianya, yang 

mengakibatkan keterlambatan pertumbuhan anak. Salah satu faktor 

yang dapat menyebabkan retardasi pertumbuhan pada anak balita adalah 

kurangnya asupan nutrisi seperti protein. Upaya double protein hewani 

dalam MPASI dapat memberikan banyak manfaat baik bagi masa 

pertumbuhan anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan Asupan Double Protein Hewani Dengan Risiko Stunting 

Pada Anak Usia 13-24 Bulan Di Wilayah Kerja Puskesmas Sendana 

1. Jenis penelitian ini adalah menggunakan metode kuantitatif, dengan 

desain Kohort Retrospektif, menggunakan pendekatan observasional 

Analitik. Polulasi adalah seluruh anak berusia 13-24 bulan di Desa 

Tallu Banua, teknik pengembilan sampel dengan total sampling, 

pengambilan data menggunakan kuisioner food Recall 24 jam. Asupan 

double protein hewani pada responden tidak berbeda jauh (rendah 

55,3% dan tinggi 44,7%). Hasil uji chi-square, didapatkan nilai 
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p=value 0,001 yang berarti terdapat hubungan yang signifikan asupan 

double protein dengan kejadian stunting. Berdasarkan hasil penelitian, 

ada hubungan yang signifikan antara anak yang tidak mengkonsumsi 

double protein hewani dengan risiko stunting pada anak usia 13-24 

bulan di wilayah kerja puskesmas Sendana 1. Para ibu sebaiknya dapat 

meningkatkan asupan berbagai jenis protein hewani dengan 

memanfaatkan pangan lokal yang bersumber dari lauk pauk agar anak 

terhindar dari stunting. 
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PENDAHULUAN 

Stunting menjadi masalah gizi anak yang 

krusial karena dikaitkan dengan risiko morbiditas 

dan mortalitas yang lebih besar, risiko penyakit 

tidak menular di kemudian hari akibat gangguan 

metabolisme, perkembangan kognitif yang 

buruk, dan menurunnya kualitas sumber daya 

manusia (Supadmi et al., 2024). 

UNICEF/WHO/World Bank mengestimasikan 

prevalensi balita stunting di seluruh dunia sebesar 

22,3% atau sebanyak 148,1 juta jiwa pada 2022. 

Lebih dari setengah balita stunting di dunia 

berasal dari Asia (76,6 juta) dan sekitar 30% 

(63,1 juta) berasal dari Afrika 

(UNICEF/WHO/World Bank Group – Joint 

Child Malnutrition Estimates 2023 edition). 

Prevalensi stunting nasional mengalami 

penurunan dari 21,5% pada tahun 2023 menjadi 

19,8% pada tahun 2024. Meskipun tren ini 

menunjukkan kemajuan, angka tersebut masih 

jauh dari target pemerintah yang ingin 

menurunkan prevalensi stunting menjadi 18,8% 

pada akhir tahun 2025 dan mencapai 14% pada 

tahun 2029. (Kementerian Kesehatan RI, 2023). 

Salah satu faktor yang dapat menyebabkan 

retardasi pertumbuhan pada anak balita adalah 

kurangnya asupan nutrisi, seperti protein, energi, 

dan seng. Nutrisi tersebut memiliki peran penting 

dalam mendukung proses pertumbuhan dan 

perkembangan anak pada masa balita (Sholikhah 

& Dewi, 2022). Protein termasuk salah satu 

makronutrien utama yang memiliki komponen 

esensial yang tidak dapat digantikan oleh nutrisi 

lain. Selain berperan dalam mendukung 

pertumbuhan anak, protein juga berkontribusi 

dalam pembentukan komposisi tubuh, 

perkembangan neurokognitif, pematangan sistem 

imun, serta fungsi berbagai organ (Sindhughosa 

& Sidiartha, 2023). Protein dikatakan adekuat 

apabila mengandung semua jenis asam amino 

esensial dalam jumlah yang cukup serta dapat 

dicerna dan diserap dengan baik oleh tubuh. 

Anak balita memerlukan berbagai asam amino, 

seperti lisin, leusin, isoleusin, valin, treonin, 

fenilalanin, tirosin, metionin, sistein, triptofan, 

histidin, dan arginin, di mana sebagian besar 

merupakan asam amino esensial yang berperan 

penting dalam pertumbuhan dan perkembangan 

(Hardiyanti et al., 2021). Karena alasan tersebut, 

mayoritas protein yang dikonsumsi oleh balita 

sebaiknya berasal dari sumber berkualitas tinggi, 

seperti protein hewani, karena lebih mudah 

dicerna dan mengandung asam amino esensial 

yang lebih lengkap dibandingkan dengan protein 

nabati (Swarinastiti et al., 2018).  

Hasil penelitian dari (Sholikhah & Dewi, 

2022), terdapat perbedaan yang bermakna antara 

jumlah konsumsi protein hewani pada anak non 

stunting dan dengan anak gagal tumbuh atau 

stunting. Angka stunting pada anak di bawah 5 

tahun pada kelompok protein rendah 1,87 kali 

lebih tinggi dibandingkan pada kelompok protein 

penuh. Eratnya hubungan protein hewani dengan 

pertumbuhan menyebabkan seorang anak yang 

kurang asupan proteinnya akan mengalami 

pertumbuhan yang lebih lambat daripada anak 

dengan jumlah asupan protein yang cukup (Sari 

et al., 2016).  

Upaya pemerintah dalam mengatasi 

masalah stunting pada balita salah satunya 

adalah pemberian makan tambahan pada ibu 

hamil dan balita, pemberian tablet tambah darah 

pada ibu hamil dan remaja putri, pemberian 

imunisasi dasar lengkap pada balita, pemberian 

vitamin A, serta pemberian zinc pada kasus 

diare balita dan ibu hamil. Upaya lain yang 

dapat dilakukan untuk mengatasi stunting dan 

anemia yaitu melalui pengembangan produk 

pangan baru yang tinggi protein dan zat besi. 

Fokus perhatian pada anak usia 13–24 bulan 

penting karena periode ini termasuk dalam 

1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK), yakni 
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masa paling krusial untuk pertumbuhan linear 

dan perkembangan otak anak; kekurangan gizi 

dalam periode ini, terutama asupan nutrien 

penting seperti protein dan zat besi, berkaitan 

langsung dengan kejadian stunting yang lebih 

tinggi pada usia dua tahun (Hardiyanti et al., 

2024; Soofi et al., 2022). Intervensi gizi yang 

tepat selama masa MP-ASI sampai anak 24 

bulan dapat menurunkan prevalensi stunting dan 

gangguan pertumbuhan (Soofi et al., 2022). 

Konsumsi protein hewani dalam menu 

makanan sehari-hari pada balita masih sangat 

rendah. Berdasarkan data Susenas 2022 

menunjukkan rata-rata konsumsi protein per 

kapita per hari sebesar 62,21 gram (di atas 

standar kecukupan 57 gram), namun kontribusi 

protein hewani masih terbatas, khususnya dari 

telur dan susu sebesar 3,37 gram serta daging 

sebesar 4,79 gram. Lebih lanjut, Menteri 

Kesehatan menekankan bahwa peningkatan 

konsumsi protein hewani merupakan cara yang 

efektif dalam mencegah stunting karena protein 

hewani mengandung zat gizi lengkap penting 

untuk mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan anak, terutama pada usia MP-

ASI hingga dua tahun. Beberapa hasil penelitian 

tentang pengembangan produk pangan dengan 

kombinasi protein hewani salah satunya dengan 

mengembangkan produk pangan cepat saji 

berupa sosis berbahan ikan tuna dan hati ayam 

yang bertujuan untuk mencegah stunting dan 

anemia pada balita. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan produk pangan 

alternatif yang tinggi protein dan zat besi yang 

dapat diterima oleh anak balita sehingga mampu 

mencegah anemia dan stunting pada balita 

(Hardiyanti et al., 2024; Haryani et al., 2023). 

Berdasarkan studi pendahuluan di wilayah 

kerja Puskesmas Sendana 1 Kabupaten Majene, 

dilakukan wawancara singkat terhadap 30 ibu 

yang memiliki anak usia di bawah 2 tahun untuk 

memperoleh gambaran awal pola pemberian 

makanan, khususnya konsumsi protein hewani. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa 15 ibu 

menyatakan tidak memberikan lauk hewani lain 

apabila anak telah mengonsumsi telur, 10 ibu 

tidak memberikan ikan atau telur apabila anak 

telah mengonsumsi ayam, dan 5 ibu 

beranggapan bahwa satu jenis lauk hewani sudah 

cukup sehingga tidak perlu diberikan lauk 

hewani lain. Temuan ini belum dapat digunakan 

untuk menyimpulkan kejadian stunting pada 

anak, karena pada tahap studi pendahuluan 

belum dilakukan pengukuran status gizi dan 

antropometri anak. Oleh karena itu, studi 

pendahuluan ini hanya digunakan untuk 

mengidentifikasi pola konsumsi protein hewani 

yang berpotensi berisiko, yang selanjutnya 

dikonfirmasi melalui pengukuran status gizi 

pada tahap penelitian utama untuk memperoleh 

hasil yang pasti. 

 

METODE 

Jenis Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, 

dengan desain Kohort Retrospektif, 

menggunakan pendekatan observasional 

Analitik.  

 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Desa Tallu 

Banua Kecamatan Sendana, Kabupaten Majene 

pada bulan Mei-Juli tahun 2024.  

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

semua ibu yang mempunyai balita umur 13-24 

bulan di Desa Tallu Banua yang terdiri dari 4 

dusun di wilayah kerja puskesmas Sendana 1 

dan didapatkan ibu memiliki balita umur 13-24 

bulan sebanyak 47 orang. Teknik pengambilan 

sampel dengan menggunakan Non-probability 

sampling dengan teknik total sampling, 

diperoleh jumlah sampel sebanyak 47 ibu dan 

anak.  

 

Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara terstruktur, observasi, dan 

pengukuran antropometri. Data variabel bebas 

berupa asupan double protein hewani 

dikumpulkan melalui wawancara terstruktur 

kepada ibu menggunakan kuesioner food recall 

24 jam, yang disusun dalam bentuk tabel. 

Instrumen food recall 24 jam memuat informasi 

karakteristik responden serta jenis dan jumlah 

makanan yang dikonsumsi anak pada waktu 

makan pagi, siang, malam, dan selingan. Jumlah 

makanan dicatat menggunakan satuan baku 

(gram dan mililiter), dengan konversi dari 

ukuran rumah tangga apabila diperlukan. 

Frekuensi konsumsi protein hewani dihitung 

berdasarkan konsumsi selama satu minggu 

terakhir dan diklasifikasikan menjadi “Tidak” 

(≤2 kali/minggu) dan “Ya” (>2 kali/minggu). 

Variabel terikat berupa status gizi anak iperoleh 

melalui pengukuran panjang badan anak 
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menggunakan mikrotoise, sedangkan data umur 

anak diperoleh dari buku KIA atau catatan 

kesehatan. Status gizi ditentukan berdasarkan 

indikator Panjang Badan menurut Umur (PB/U) 

sesuai standar antropometri yang berlaku. 

Seluruh proses pengumpulan data dilakukan 

secara seragam oleh peneliti untuk memastikan 

konsistensi dan validitas data yang diperoleh. 

 

Pengolahan dan Analisis Data 

Pengolahan data dimulai dengan editing 

data yang dikumpulkan selama penelitian, 

dilanjutkan dengan coding data klasifikasi 

karakter ibu (umur, pendidikan, pekerjaan) dan 

anak(usia, jenis kelamin, pemberian dubel 

protein hewani, resiko stunting). Selanjutnya 

scroring, diberi skor 1 = jika diberikan protein 

hewani, skor 2 = jika tidak diberikan protein 

hewani. Transferring untuk memindahkan data 

kuesioner yang telah diisi oleh responden pada 

master table data, dilanjutkan dengan entry data, 

diakhiri dengan cleaning yaitu kegiatan 

pengecekan kembali data yang sudah di entri, 

apakah ada kesalahan atau tidak. Data dianalisis 

dengan uji Chi-Square yaitu Pearson Chi-

Square. 

 

HASIL  

Tabel 1. Distribusi Frekuensi 

Karakteristik Responden (n=47) 

Karakteristik Ibu N % 

Umur    

<20 Tahun 4 8.5% 

  21-35 Tahun 37 78.7% 

>35 Tahun 6 12.8% 

Pendidikan Terakhir   

SD 8 17.0% 

SMP 11 23.4% 

SMA/SMK 25 53.2% 

S1 3 6.4% 

Pekerjaan   

IRT 45 95.7% 

PNS - - 

Wiraswasta 2 4.3% 

Karakteristik Anak   

Usia   

13-18 Bulan 30 63.8% 

19-24 Bulan 17 36.2% 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 24 51.1% 

Perempuan 23 48.9% 

Sumber: Data primer 2024 

 

Berdasarkan Tabel 1 didapatkan bahwa 

Karakteristik responden menunjukkan bahwa 

sebagian besar ibu berada pada usia reproduktif 

yang produktif, dengan latar belakang 

pendidikan didominasi oleh pendidikan 

menengah, serta mayoritas berperan sebagai ibu 

rumah tangga. Kondisi ini mengindikasikan 

bahwa ibu memiliki potensi waktu dan peran 

yang cukup besar dalam pengasuhan serta 

pemenuhan kebutuhan gizi anak. Sementara itu, 

karakteristik anak didominasi oleh kelompok 

usia baduta awal dengan distribusi jenis kelamin 

yang relatif seimbang. Gambaran karakteristik 

tersebut memberikan konteks demografis 

responden yang relevan dalam menganalisis 

hubungan antara pola konsumsi protein hewani 

dan status gizi anak. 

 

Tabel 2. Hubungan Asupan Double Protein 

Hewani dengan Risiko Stunting pada Anak 

usia 13-24 Bulan di wilayah Kerja PKM 

Sendana 1 

 
Double 

protein 

Hewan 

Risiko Stunting 

 
Berisiko 

stunting 

Tidak 

Berisiko Total p-value 

 stunting 

Double 

protein 
6 15 21 

0,001          

Hewani 28,6% 71,4% 100.0%      

         

Tidak 

Double 
20 6 26 

     

protein 

hewani 
76,9% 23,1% 100,0% 

     

Total 
26 21 47  

55,3% 44,7% 100,0%  

Sumber : Data Primer 2024 

 

Berdasarkan Tabel 2 didapatkan bahwa 

Hasil analisis menunjukkan bahwa asupan 

double protein hewani berhubungan secara 

signifikan dengan risiko stunting pada anak usia 

13–24 bulan. Anak yang tidak mengonsumsi 

double protein hewani cenderung memiliki 

risiko stunting yang lebih tinggi dibandingkan 
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anak yang mengonsumsinya. Hasil uji statistik 

mengonfirmasi adanya hubungan yang 

bermakna secara statistik antara asupan double 

protein hewani dan risiko stunting pada anak di 

wilayah kerja Puskesmas Sendana 1. 

 

PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden Ibu 

Berdasarkan Tabel 1 Pada karakteristik 

umur ibu didapatkan responden paling banyak 

adalah pada umur ideal antara umur 21-35 tahun  

(78.7%). Usia berpengaruh terhadap 

pengetahuan dan pengalaman ibu dalam 

merawat anaknya (Supadmi et al., 2024). Usia 

ibu yang terlalu mudah atau ibu dengan usia di 

bawa 20 tahun lebih memungkinkan 

mempunyai pengetahuan dan pengalaman yang 

rendah dan kurang dalam merawat anak, 

sehingga ibu tersebut akan merawat anaknya 

berdasarkan pengalaman dari orang tua 

terdahulu (Fonseka et al., 2022). Sementara 

pada usia yang matang atau lebih dari 20 tahun 

akan cenderung lebih menerima perannya 

sebagai seorang sebagai seorang ibu dengan 

sepenuh hati, kemudian anak pertama dari ibu 

yang lahir dari dari usia remaja merupakan anak 

yang sangat berisiko terhadap kematian pada 

masa bayi dan sangat berdampak buruk terhadap 

kesehatan anak (Trisyani et al., 2020). Namun, 

meskipun dari penelitian yang dilakukan usia 

ibu termasuk dalam usia yang ideal untuk hamil, 

namun masih banyak ibu yang pengetahuannya 

masih kurang terkait dengan kejadian risiko 

stunting dan kurangnya kesadaran tentang 

pentingnya pemberian protein hewani pada 

anak, sehingga masih banyak balita yang 

mengalami risiko stunting. 

Berdasarkan tabel 1 Pendidikan ibu paling 

banyak adalah SMA/SMK (53.2%). Seorang 

yang berpendidikan tinggi, umumnya akan 

mempunyai tingkat pengetahuan yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan seseorang yang 

berpindidikan rendah (Yunitasari et al., 2021). 

Namun seseorang yang berpendidikan rendah 

tidak berarti bahwa orang tersebut mutlak 

memiliki pengetahuan yang rendah pula. Ibu 

dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi 

akan lebih mudah menerima informasi dari luar, 

dibandingkan dengan ibu yang memiliki tingkat 

pendidikan lebih rendah (Saadah et al., 2022). 

Pendidikan ibu merupakan hal dasar bagi 

tercapaianya gizi balita yang baik. Pendidikan 

ibu merupakan penyebab dasar dari masalah 

kurang gizi, dan masih banyak faktor-faktor 

yang lain yang dapat mempengaruhi kurang 

gizi, khususnya pada stunting (Prasetyo et al., 

2023).  

Dari tabel 1, ibu yang memiliki Balita usia 

13-24 bulan rata-rata bekerja sebagai Ibu Rumah 

Tangga (IRT) yang memungkinkan ibu lebih 

banyak waktu dibandingkan ibu yang bekerja di 

luar, sehingga ibu yang bekerja sebagai IRT 

akan lebih banyak mencari informasi dan juga 

lebih mementingkan kebutuhan keluarga dan 

lebih memperhatikan kebutuhan dan 

pemenuhan asupan gizi anaknya. Menurut hasil 

penelitian (Beal et al., 2018) ibu yang bekerja 

lebih banyak memberikan makanan olahan dan 

tinggi lemak yang berkontribusi terhadap 

malnutrisi. Namun hasil penelitian (Yunitasari 

et al., 2021) menyimpulkan bahwa keluarga 

yang memiliki pendapatan hanya dari satu orang 

(suami) memiliki pendapan yang lebih kecil. 

Pendapatan keluarga yang tinggi merupakan 

bentuk dukungan dan perlindungan yang dapat 

mencegah stunting, karena dengan pendapatan 

yang tinggi, keluarga dapat menyediakan 

makanan pendamping ASI sesuai dengan 

kebutuhan nutrisi anak yang terpenuhi. 

 

Karakteristik Responden Anak 

Dari tabel 1 balita paling banyak 

mengalami risiko stunting (55,3%), jenis 

kelamin anak paling banyak adalah laki-laki 

(51,1%). Menurut penelitian (Atamou et al., 

2023) balita stunting berjenis kelamin laki-laki 

sebesar 28,7% dan balita stunting perempuan 

sebesar 15,2%. Salah satu alasan mengapa anak 

laki-laki lebih mungkin mengalami stunting 

adalah karena umumnya mereka lebih sering 

bermain di luar rumah, sehingga cenderung 

tidak mendapatkan makanan bergizi di rumah 

karena lebih fokus pada bermain.  

Berdasarkan tabel 2 didapatkan bahwa 

Anak yang mengkonsumsi Double Protein 

Hewani yang berisiko stunting 28,6%, kemudian 

anak yang tidak mengkonsumsi double protein 

hewani yang berisiko stunting sebanyak 76,9%.  

 

Hubungan Konsumsi Double Protein dengan 

kejadian stunting 

Berdasarkan uji korelasi Chi-square 

Diperoleh Nilai P-Value sebesar 0,001, 

disimpulkan bahwa adanya hubungan asupan 

double protein hewani dengan risiko stunting 

pada anak usia 13-24 bulan di wilayah Kerja 
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Puskesmas Sendana 1. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan (Sindhughosa & Sidiartha, 2023) 

yang menyimpulkan bahwa dari semua 

responden yang mengalami stunting, sebanyak 

78,3% memiliki pola asupan protein hewani < 

2x/minggu. Dimana hal ini signifikan secara 

statistik dengan nilai p < 0,01 dan interval 

kepercayaan 5,16-28,89. Secara kualitas, protein 

hewani diketahui lebih unggul dibandingkan 

protein nabati. Protein hewani memiliki asam 

amino esensial yang lebih lengkap dibandingkan 

dengan protein nabati (Haryani et al., 2023). 

Semakin tinggi konsumsi protein hewani maka 

semakin rendah kejadian stunting. Menurut 

(Sholikhah & Dewi, 2022) protein hewani 

mengandung asam amino lengkap membuat 

proses pertumbuhan berlangsung optimal saat 

dikonsumsi. Metionin biasa ditemukan dalam 

produk pangan protein hewani, perannya sangat 

penting dalam pertumbuhan anak-anak. Pola 

asupan yang cukup pada anak-anak mengubah 

sekresi dan kerja faktor pertumbuhan insulin, 

atau sekelompok protein yang diproduksi 

terutama oleh hati ketika hormon pertumbuhan 

bekerja pada jaringan target, Keragaman asupan 

protein hewani yang rendah lebih banyak 

ditemukan pada anak stunting (Headey et al., 

2018). 

Protein dibutuhkan untuk membangun, 

menjaga, dan memperbaiki jaringan tubuh 

(Hardiansya & Supariasa, 2017). Kekurangan 

protein menyebabkan retardasi pertumbuhan 

dan kematangan tulang. Asupan energi yang 

cukup namun protein kurang akan tetap 

memberikan risiko pertumbuhan yang 

terhambat pada balita (Swarinastiti et al., 2018). 

Pertumbuhan tulang dipengaruhi oleh Insulin-

like Growth Factor-1 (IGF-1) dengan 

merangsang proliferasi dan diferensiasi 

kondrosit di lempeng pertumbuhan epitel 

dengan langsung bekerja pada osteoblast 

(Headey et al., 2018). Asupan protein yang 

rendah dapat menghambat produksi dan efek 

IGF-1 disebabkan oleh terganggunya 

penyerapan mineral dalam massa tulang 

(Sindhughosa & Sidiartha, 2023). Disamping 

itu, protein hewani juga mengandung 

mikronutrien yang berhubungan dengan 

pertumbuhan seperti zat besi, seng, selenium, 

kalsium, dan vitamin B12 sehingga akan lebih 

memiliki pengaruh terhadap stunting jika 

dibandingkan dengan protein nabati (Haryani et 

al., 2023). 

Konsumsi protein hewani pada penelitian 

ini sebagian besar sampel memiliki konsumsi 

protein hewani tergolong baik, hanya saja 

konsumsi protein hewani balita kurang 

bervariasi karena didominasi oleh ikan saja 

padahal protein hewani sangat banyak 

ragamnya. Didukung hasil penelitian 

sebelumnya yang menyimpulkan apabila 

keragaman asupan protein hewani beragam dan 

higiene sanitasi baik maka akan meningkatkan 

status gizi anak balita, dan sebaliknya (Sari et 

al., 2022). Keragaman asupan protein yang 

rendah lebih banyak ditemukan pada anak 

stunting. Hal yang menyebabkan anak lebih 

dominan mengkonsumsi ikan sebagai sumber 

protein hewani dikarenakan ikan merupakan 

bahan pangan yang mudah di dapatkan di 

Sendana, itupun tidak semua ibu memebrikan 

anaknya ikan dengan asumsi budaya mandar 

bahwa anak yang masih berusia <1 tahun tidak 

diperbolehkan makan ikan, dengan anggapan 

memberikan ikan pada anak usia kurang dari 1 

tahun dapat menyebabkan anak terkena 

cacingan, padahal usia tersebut merupakan usia 

pertumbuhan pada anak yang harus lebih banyak 

mengonsumsi protein hewani, untuk mencegah 

risiko stunting (Yuliani et al., 2020). Indonesia 

memiliki berbagai suku bangsa dan budaya 

sehingga memiliki cara tersendiri dalam 

memilih jenis makanan yang dikonsumsi 

sehingga berdampak pada status gizi ibu hamil 

dan menjadi faktor penyebab stunting (Ginting 

& Ella Nurlaella Hadi, 2023). Alasan kedua 

anak tidak diberikan ikan dikarenakan faktor 

ekonomi. Selanjutnya beberapa ibu balita 

mengatakan anaknya alergi sehingga tidak 

berikan telur.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa asupan double protein 

hewani berhubungan dengan stunting pada balita 

di wilayah kerja Puskesmas Minggir. Mayoritas 

balita yang memiliki asupan protein hewani 

cukup tidak mengalami stunting, begitupun 

sebaliknya. Para ibu sebaiknya dapat 

meningkatkan asupan berbagai jenis protein 

hewani dengan memanfaatkan pangan lokal yang 

bersumber dari lauk pauk agar anak terhindar dari 

stunting. Peneliti selanjutnya dapat melakukan 

penelitian lebih lanjut terkait modifikasi makanan 

yang mengandung berbagai jenis protein hewani 

dan disukai oleh anak. 
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